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R1NGKASAN 

KARAKTERISTIK KEBUTUHAN PSIKOLOGIS ANAl< PANTI ASUHAN 

(Psychological Needs Characteristic of Orphannge·s Children). Nurul Hnrtini, Hawaim 

Machrus, Dewi Retno suminar. Nono Hery, 2000, 35 Halaman. 

Penelitian ini dilakukan untuk membuat deskripsi tentang karakteristik kebutuhan 

psikologis nnnk-anak panti asuhan. Keinginan peneliti untuk mengetahui gambaran 

kebutuhan psikologis anak panti asuhan tersebut bermula dari hasil penelitian Bowlby 

(Monks, 1991). yang menyataknn bahwa perkembangan anak yang sebat secara fisik, 

psikologis, dan sosial membutuhkan suatu hubungan yang harmonis antara tiga unsur 

pokok, yaitu (0) bubungan antara ibu dan anak. (b) bubungon antara anak dan keluarga. 

dan (c) hubungan antam anak dan lingkungan sosialnyn. Selain itu, Margareth (dalnm 

Hurlock, 1995) dalam laporan hasil penetitiannya juga menyimpulkan babwa Perawatan 

anak di yayasnn sangat tidak baik, karcnn anak dipandnng sebagni makhluk biologis 

bulean sebagai makhluk psikologis dan makhluk 80si81. Padahal selain pemenuhnn 

kebutuhan tisiologis, anak membutuhknn kasih sayang bagi perkembangan psikis yang 

sehat seperti balnya vitamin dan protein bagi perkembangan biologisnya. 

Oleh karenanya. dengan diketnhuinya kebutuhan-kebutuhan psikoJogis utama anak-anak 

panti asuhan diharapkan adanya suatu perencanaan dan perJakuan yang tepat sesuai 

dengan kebutuhan psikologisnya. sehingga anak panti asuhan mampu berkembang secam 

sehat baik fisik. psikologis dan sosialnya serta mampu hidup mandiri di tengah-tengah 

masyorakat pasco tenninasi. 

Tipe penelitian ini bersifat De ... kripli/ Ek.vpluralil yang bertujunn untuk menggambarkan 

keadaan atau status fenomena kebutuhan psikologis anak panti asuhan secara sistematis, 

faktual dan akuTat. Maka, instrumen yang digunakan adaloh alat test kepribadian 16 PF. 

dimnna dengan alat test tersebut dicoba diungkapkan 16 macam aspek kepribadian 

seseorang. Data penclitian tcntunya dikumpulkan dengon menggunakan aJat test 

psikologi 16 PF tersebut. Dengau Populasi anak-anak panti asuhan di Jawa Timur dan 
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teknik sarnplingnya adalah Teknik Area Sampling serta dengan mengambil snmpcl anak

anak ponti asuhan di PA Putro Widodo Ponorogo, PA rahayu Ngawi, PA Pamardi 

Utomo Tuban. dan PA Taman Harapan Sum~nep yang berjumlah 97 orang dimana 35 

adalah wanita dan 62-nya adalah loki-laki. Anak-anak yang dijadikan sampel penelitian 

bukanlah dipilih secaro random akan tetapi hanya mereka yang telah dud uk di bangku 

Sekolah Menengah Lanjutan Pertama (SLTP) dan Sekolah Menengah Umum (SMU). 

Untuk selanjutnya data dianalisis dengan menggunakan Statistik Deskriptif dengan cara 

rnentabulasi data yang terjaring dalam bentuk frekwensi dan prosentase, untuk kemudian 

dii nterpretas i kan. 

Hasil dan penelitian ini menunjukkan garnbaran kebutuhan psikologis anak panti asuhan 

seperti ini : Kepnbadian inferior. pasit: apatis, menarik diri, mudah putus asa, dan penuh 

dengan ketakutan dan kecemasan. Sehlngga anak akan sulit menjalin hubungan sosial 

dengan orang lain. Disamping itu mereka menunjukkan perilaku yang negativis, takut 

melakukan kontak dengan orang lain. lebih sUka sendirian. menunjukkan rasa 

bermusuhan. dan lebih egosentrisme. Dan mengingat usia mereka yang relatif muda 

sehingga perubahan ke arah positif dan aspek kepribadiannya masih dimungkinkan. Oleh 

karen a itu peneliti menyarankan (a) Untuk Pengelola Panti. hendaknya ratio antara 

pengasuh dan jumlah anak asuh juga mendapatkan perhatian yang serius, mengingat 

ketidak seimbangan antara jumlah pengasuh dan anak asuh yang terlalu besaT. maka 

hubungan individual secara pribadi dan hangat kurang memungkinkan untuk dijalin. 

Disamping itu hendaknya pengasuh dan pengeJoJa panti adalah benar-benar orang yang 

berjiwa sosial dan benar-benar dopat mengabdikan kehidupannya untuk memberikan jasa 

kepada anak asuhannya, sehingga mereka (Pengasuh dan anak asuh) sama-sama dapat 

menempatkan diri dengan baik. (b) Untuk orang tua atau keJuarga, bagi anggota keluarga 

aDak-anak ponti asuhan yang masih ada hendaknya tetap mcnjaJin hubungan yang 

intensif dengan anak-anaknya, agar mereka para anak asuh tidak merasa kehilangan 

segala-galanya jika hams menghabiskan masa kanak dan remajanya dalam lingkungan 

panti. 
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[31\131 

PENDAHULUAN 

A. Lalor Bclakang Masnlnh 

Bcrlntnr bclnkang dari hasi l penclilian Bowlby (Monks, 1991), yang mcnyataknn 

bahwa pcrkembangan nnak yang sehat scearn. fisik, psikoiogis, dan sosia l mcmbutuhkan 

sualu hubungan yang hannonis nntara liga unsur pokok. yuilu : 

1. hubungan antara ibu dan anak 

2. hubungan antara nnak dan keluarga. dan 

3. hubungan antara nnak dan lingkungan sosialnya. 

Selnin itu, Margarcth (dalam Hurlock, 1995) dalam iaporan hasi l pcneli tiannya 

juga menyimpulkan bahwa Pemwatan nnok di yayns::!. n snngul tidak bn.ik, karenn nnnk 

dipandang scbagni makhluk biologis hukan scbagai makhl uk psikologis dan makhluk 

sosial. Padahul selain pcmcnuhan kebuluhan fi siologis , nnnk mcmhutuhkan kasih sayang 

bagi pcrkembangan psikis yang sehat scperti halnya vitamin dan protein bagi 

perkembangan biologisnya. 

Pcrkembangan tcrakhir mcnunjukkan bahwa jumlah annk-annk yang tcrlantar 

scmak..in mc ningkat, scmcnlara hanya scbagian kccil dan mercka (kim-kim 15%) yang 

mampu ditampung di panti asuhan, baik swustn .naupun pcmeri ntah. Rcalitas juga 

menunjukkan bahwa mcrcka yang bcrunlung (diasuh di panti asuhan) saja menunjukkan 

perkcmbangan kepribadian dan penycsuaian sos ial yang kurang memuaskan, dapal 
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dibayangkan kendann yang lebih memprihatinkan lagi pada anak-anak tcrlanlnr yang 

belum terjangkau penanganan dari pihak yang berwenang. 

Sementara masyarakat sering memberi cap negatif pada anak-anak panti asuhan 

tanpa melihat lebih jauh, kcnapa atau bagaimana hal-hal negatif itu bisa terjadi. Oleh 

karena melihat kenyataan bahwa kehidupan di panti asuhan. anak-anak tidak 

mendapatkan lingkungan yang sehat bagi perkembangan psikologisnya. maka kiranya 

kita perlu mengetahui kebutuhan-kebutuhan psikologis anak panti asuhan agar mereka 

mendapatkan perlakuan yang sesuai dengan kebutuhan psikologis yang mereka butuhkan, 

sehingga perkembangan fisiknya sejalan dengan perkembangan psikologis dan sosialnya. 

Karena. perkembangan yang sehat dalam hal perkembangan fisiko psikologis dan sosial 

anak-anak panti asuhan sangatlah diperlukan agar mereka mampu hidup mandiri di 

tengah-tengah masyarakat luas terutama setelah mereka harus me]ampaui pasca terminasi 

(harus keluar dari lingkungan panti asuhan setelah mampu hidup mandiri/setamat SMU). 
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B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka perumllsan masalah yang 

peneliti ajukan adalah : 

Membuat deskripsi tentang karakteristik kebutuhan-kebutuhan psikologis anak

anak panti asuhan. 

Kebutuhan-kcbutuhan psikologis dalam diri individu merupakan sesuatu hal yang akan 

memberikan wama khususlciri khas pada individu tersebut. Oleh karcna itu, individu 

dengan dominasi kebutuhan-kebutuhan tertentu mempunyai kecenderungan untuk ingin 

lebih memuaskan kebutuhan-kebutuhan tersebut ( Murray dalam Bherm, 1996). 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Perkembangan Kepribadian Individu 

Perkembangnn manusia (Monks, 1991) pad a dasamya terdiri daTi : 

1. perkembangan motorik 

2. perkembangan sosial 

3. perkembangan emosi/psikologis 

4. perkembangan kognisi 

Dimona keempat maeam perkemb~mgan itu harus berkembang seeara seimbang dan 

proporsional agar dapat mendukung seorang individu mengembangkan pola 

kepribadiannya sceara sehat. 

Kemudian NICHD (1999) dalam hasil penelitiannya menekankan bahwa seorang 

anak yang hinggo usia dewasa menginginkan untuk dapat mengembangkan pola 

kepribadian yang sehot, maka mereka membutuhkan lingkungan pengganti keluarga yang 

memungkinkan terpenuhinya sega1a kebutuhannya, baik kebutuhan fisik, psikologis 

maupun soisa1nya, seandainya dalam keJuarganya sendiri suasana dan kondisi untuk 

terpenuhinya kebutuhan-kebutuhannya baik fisik, psikologis maupun sosiaJnya tidak 

terpenuhi seeara wajar. Oleh karena itu, bagaimanapun alasan dan sebab hilangnya 

pemeliharann ibu pada tahun-tahun pertama daTi lImur anak adalah tidak dibenarkan 

da1am mendukung perkembangan kepribadiannya di masa mendatang. Karena berakibat 

tidak baik terhadap pcrtumbuhannya, baik fisik, perasaan, kecerdasan, atau sosialnya. 
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Disini nampak jelas pentingnya perannan orang tua terutama ibu dalam 

mengembangkan kepribadian yang schat bagi anak. Disisi lain Rutter (dalam Monks, 

1991) menyatakan bahwa kasih sayang ibu merupakan syarat mutlak yang diperlukan 

untuk menjamin suatu perkcmbangan psikis yang sehat pada anak. Pemberian kasih 

.sayang ini tidak harus berasal dari ibu biologis, bisajuga dari orang lain (ibu pengganti). 

Sikap orang tua yang baik yang mampu mengembangkan kepribadian anak secara 

baik pula adalah sikap menerima. Sikap menerima adalah salah satu bentuk asuhan yang 

banyak memberikan reinforcement positif - mencintai, memperhatikan, mendukung. 

serta mampu menjalin hubungan yang dekat dengan anak-anak asuhannya. Dengan sikap 

menerima itu diharapkan tidak terjadi ketimpangan dalam salah satu perkembangannya. 

baik perkembangan fisik, sosial, kognitif maupun emosinya. Karena tidak terpenuhinya 

salah !=atu akan mengganggu perkcmbangan sehat bagi individu yang bersangkutan, 

Keempat perkembangan itulah yang menjadikan manusia mampunyai arti dan makna 

bagi lingkungannya. Jadi keempat maeam perkembangan itu harus berjalan seeara serasi 

dan seimbang serta tidak berat sebelah. 

Sikap menerima orang tua biasanya tereermin dalam beberapa pcrilaku sepcrti di 

bawah ini (Hurlock, 1995): 

• terUbat dengan anak ( dalam pennainan, olah raga. hobby. dalam menikmati liburan 

bersama) 

• Memperhatikan rencann-rencana dan cita-cita anak 

• Menunjukkan kasih sayang 

• Berdialog secara baik dengan anak 

5 
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• Menerima anak sebagai individu (person) 

• Memberikan bimbingan dan semangat 

• Tidak menuntut berlebihan 

• Merasa aeemas bila anak sakit. 

Sednngkan beberapa siknp tidak menerimalsikap menolak nampak dalam perlaku 

seperti di bawah ini : 

• Tidak memperhatikan anak 

• Mengabaikan anak, dan tidak banyak waktu untuk anak 

• Membanding-bandingkananak dengan anak lain 

• Menghukum seeara fisk maupun seeara verbal (mengkritik, menghukum, meneela, 

dan sebagainya) 

• Gagal dalam memberikan dukungan kepada anak 

• Tidak berbicara seeara baik dengan anak dan tidak menghendaki kehadirannya 

• Banyak memberikan pengawasan, mengabaikan anak misalnya : dalam hal pakaian, 

kesehatan, ulang tahun dan sebagainya, 

Perkembangan yang sehat antara perkembangan fisik, psikologis dan sosial 

seorang individu akan menghasilkan suatu kepribadian yang utuh dan dewasa. Individu 

yang dewasa seeara psikis akan mampu menerima kehidupan yang dihadapi serta 

mempunyai sikap pendirian dan pandangan hidup yang jelas, sehingga individu yang 

dewasa mampu hidup di tengah-tengah masyarakat luas seeara barmonis. 
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Beberapa keadaan yang sering menyebabkan perkembangan kepribadian yang 

kurang optimal menurut Hurlock (1995) adalah hal-hal dibawah ini : 

.• keluarga retak 

• kurangnya perhatian orang tua 

• fasilitas perumahan yang buruk 

• unsur kebudayaan yang tidak sesuai dengan kebutuhan anak 

• kemiskinan orang tua. Orang tua mcninggal, atnupun annk yang tidak dikehendaki 

(unwanted children). 

B. Kebutuhan Psikologis 

Kebutuhan adalah suatu keadaan yang ditandai olch perasaan kekurangan dan 

ingin diperoleh sesuatu yang akan diwujudkan melalui suatu usaha atau tindakan (Murray 

dalam Bherm, 1996). Kebutuhan-kcbutuhan psikologis dalam din individu merupakan 

sesuatu hal yang akan memberikan warna khusus/ciri khas pada individll tcrsebut. Olch 

karena itu, individu dcngan dominasi kchlltuhan-kchutuhan tcrlcnlu mcmplInyni 

kecenderungan untuk ingin lebih memuaskan kebutuhan-kebl:1tuhan tersebut. 

Sama halnya dengan kebutuhan fisik seperti makan. minum, tidur, berolah raga 

dan lain sebagainya yang harus dipenuhi seeara baik agar fisik dapat tumbuh dan 

berkembang dengan sehat dan baik. Demikian juga kehutuhan sosial seseorang yang 

membutuhkan hubungan dengan orang lain agar dapat mencapai perkembangan optimal, 

dan juga kcbutuhan kognitifyang membutllhknn rangsangan dari luar agar mampu 
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berkembang optimal juga, maka kebutuhan psikologis pada seseorang juga harus 

terpenuhi agar dirinya mampu berkembang seeara baik dan sehat seeara psikologis. 

Ada beberapa kebutuhan psikologis pad a diri seorang individu agar individu 

tersebut mampu mengembangkan kepribadiannya seeara sehat, diantaranya (Elmira, 

1997), 

1. Adanya kebutuhan untuk dihargai atas prestasi yang dieapainya 

2. Adanya kebutuhan untuk dapat menyesuaikan diri dengan tata earalaturan-aturan 

lingkungannya. 

3. Adanya kebutuhan untuk bertanggung jawab atas tugas-tugas yang telah 

dilaksanakannya 

4. Adanya kebutuhan untuk dapat diterima apa adanya oleh Iingkungannya 

S. Adanya kebutuhan untuk mandiri 

6. Adanya kebutuhan untuk mendapatkan teman-teman dan orang-orang yang dapat 

menjalin pergaulan seeara hangat dan harmonis 

7. Adanya kebutuhan untuk terlbat secara emosional dengan lingkungannya 

8. Adanya suatu kebutuhan untuk dimanjakan oleh orang lain 

9. Adanya kebutuhan untuk mengadakan suntu perubahan ke arah yang lebih baik 

10. Adanya kebutuhan untuk dapat menyalurkan dorongan emosinya. 
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c. Panti Asuhan 

Tanggung jawab pemerinlah dan negara terhadap anak-anak lerlantar secara 

yuridis fonnal telah tertuang dalam pasal Undang-Undang Dasar 1945, antara lain: 

Pasal 34 yang menyatakan bahwa Fakir miskin dan anak-anak terlantar dipelihara 

oleh negara 

Selain itu dalam GBHN 1996 juga disebutkan bahwa : 

Pemeliharaan dan penyantunan sosial bagi orang-orang lanjut usia yang tidak 

mampu, fakir miskin, anak-anak terlantar, yatim piatu dan rehabilitasi bagi orang

orang tersesat dilaksanakan melalui kerjasama dengan masyarakat dan lembaga

Jembaga sosial. 

Dan sebagai perwujlldan dari tanggllng jawab pemerintah tcrsebut untuk anak

anak terlantar, maka didirikanlah panti asuhan. Panli asuhan merupaknn Jcmbaga 

kesejahteraan sosial yang bcrtanggung jawab memberikan pelayanan pcngganti dnlnm 

pemenuhan kebutuhan fisik, mental dan sosial pada anak asuhannya, sehingga mereka 

memperoleh kesempatan yang luas, lepat dan memadai bagi perkelllbangan kepribadian 

sesuai dengan har:tpan (Pedoman Panti Asuhan, 1995). 

Sedangkan tujuan panti asuhan adalah memberikan pelayanan yang bcrdasarkan 

pada profesi pekeJja sosial kepada anak-anak terlantar dengan eara membantu dan 

membimbing mereka ke arah perkembangan pribadi yang wajar serta mempunyai 

ketrampilan kerja sehingga mereka dapat menjadi anggota masyarakat yang dapat hidup 

layak dan penuh dengan tanggung jawab, baik terhadap dirinya, keluorganya maupun 

masyarakatnya. . 
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C.l. Sifat Panti Asuhan 

Panti asuhan dalam menjalankan pelayanannya panti asuhan mempunyai sifat 

yang diharapkan dapat memenuhi kebutuhan anggotanya. Sifat ini antam lain : sifat 

kuratif dan rehabilitasi. developmental dan promotif. Penjelasan dari masing-masing sifat 

panti asuhan tersebut adalah sebagai berikut : 

a. Sirat kuratif dan rehabilitasi : 

Meliputi kegiatan-kegiatan untuk mengusahakan penyembuhan atau pcmecahan 

masalah yang dialami anak asuh. Cara pclaksanaan usaha ini iaIah dengan 

mengikutsertakan anak dalam pemecahannya. terutama anak-anak yang sudah dapat 

diajak berunding. Hal ini dimaksudkan agar mereka dapat menerima dan ilrut 

bertanggWlg jawab terhadap lallgkah-Iangkah pemecahan yang ditempuhnya. Dengan 

sirat panti asuhan sepcrti ini diharapkan selepas mereka dari panti asuhan merekn 

sudah terbiasa memecahkan pennasaJahan secara dewasa, sehingga langkah-Iangknh 

yang diambilpun akan cenderung bersif'lt positif serta memperhatikan kepentingan 

pribadi dan kepentingan orang lain. 

h. Sifat developmental 

Meliputi: 

1. pengembangan anak asuh yang bertujuan untuk menggali semaksimal mungkin 

potensi anak. Dengan ini dibarapkan meskipun rnereka hidup di dalam lembaga 

panti asuhan akan tetapi patensi mereka tetap dapat berkembang seeara maksimnl 

dan segal a scsuntu yang dikcrjakannya benar-bennr didasarkan pads 

pengembangan diri ke arab yang lebib baik dan lebib positif. 
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2. Pengembangan sumber-sumber baik di dalam maupun di luar panli, dalam rangka 

meningkatkan kesejahteraan sosial. Dcngan adanya kerjasama dengan lingkungan 

sekitar panti diharapkan adanya pengembangan sosial yang sehat bagi anak 

asuhan, sehinggo mereko tidok mernSD (erasing di lingkungnnnyn dan Illompu 

menyesuaikan diri dengan baik dalam kehidupan sosialnya. 

c. Sifat promotif 

Adalah kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan mutu pelayanan dengan cara 

membentuk kelompok antara nnnk asuh dan Hngkungan sekitamya. Di sini juga dicoba 

diperkenalkan hasil ketrampilan anak-anak asuhannya, karena dengan kegiatan 

promosi ini diharapkan masyarakat akan mengenal hasil ketrampilan nnak-nak panti 

asuhan. Dengan adnnya Hal ini dimungkinkan adanya suatu pengembangan harga diri 

ke arah yang baik dan mendukung pengembangan paIn kepribadiannya. 

C.2. Fungsi Panti Asuhan 

Sedangkan fungsi panti asuhan adalah sebagai berikut (Depsos, 1995) : 

a. Pengembangan; maksudnya adalah menitikberatkan pada _ efektivitas pengembangan 

peranan anak, tanggungjawabnya kepada anak asuh atau orang lain, kepuasan yang 

diperotehnya karena kegiatan-kegiatan yang dHakukan oteh anak-anak asuhannya. 

Pendekotan ini lebih menekankan pada pengembangan diri sendiri dalam situasi dan 

kondisi lingkungannya. 

b. Perlindungan; ditujukan untuk menghindari anak dari ketelantaran, perlakuan kejam 

dan eksploitasi orang tua. Selain itu adanya panti asuhan juga diarahkan guna 
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mcnyadarkan kcluarga-kclllarga bnhwa peranan kelunrga dalam pcngnsuhnn anak 
• 

sangat di pcrlukan. 

c. Pemulihanlpenyantunan; ditujubn untuk mcngembalikan dan mcnanamkan fungsi 

sosial anak aSllh. Fungs; in i mCnCnklJp sua tu kombinasi dari bcrhagai kcahlian tcknik 

dan fa silitas-fasi litns khusus yang ditujukan guna lcrcapni nya pemeliharaan fi si k, 

pcnyesuaian sasial dan psikalagis, penyuluhan dan bimbingnn pribadi mauplln kerja , 

latihan kerja maupun pencmpatannya. Sehingga anak-anak yang tcnninasi dari panti 

benar-benar dapa! hid lip mandi ri dan Jayak eli masyarakat. 

d. Penccgahan; ditekallkan pada inlervcnsi terhadap li ngk ungan sosial annk nsuh yang 

bcrtujuan disatu pihak dapal mcnghindari anak asuh dari pala-paJa tingknh laku yang 

sifa tnya menyimpang, di lain pihnk Il1cndarong li ngkungan sasial untuk 

mcngembangkan pala-poJa ti ngkah laku yang wajar. KClcladanan dan reran sena 

sClll un pihak dalnm mngka pcnccgahan lldanya pcri laku yang tida\..: wajar ini 

sangallah penting. 

Ocngall melihat kebaikan da ri pada fungsi dan sifal pant; asuhan, maka anak-anak 

yang tinggal di pan li asuhan diharnpk:'lIl dapal mcmpcroleh kellJarga pcnggali . Karcna 

mcreka yang tinggal di pant i aSllhan adalah anak lerlanlar karcna schab di bawah ini : 

1. kclompak kc luarga tidak mall lllcnc rima 

a. anak yang dilahi rkan dari perkawinan yang tidak sah (di luar perkawinnn). 

b. Anak liri 
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2. Kelompok keluarga yang tidak dapat berjalan efektifkarena 

a. kendann ckonomi yang sulit dun kcmiskinan 

b. orang tua menderita penyakit yang lama sehingga tidak dapat mengasuh anak 

c. jiwa orang tuanya yangn tidak stabil/sakit. 

3. Kelompok keluarga yang terpecah sehingga tidak mampu mengasuh anak : 

a. karena bencana alam, perang, gangguan kemanan, bahaya kelaparan. 

h. Kernatian ayah. ibu, atau perceraian. 

o. Perkembangan kepribadian Anak Panli 

Perkembangan kepribadian annk panti asuhan ternyata tidak seperti apa yang 

diharapkan. Harapan semua pihak adalah bahwa dengan mengirimkan para anak asuhan 

itu di dalam panti asuhan, maka mereka akan mendapatkan Iingkungan pengganti 

keluarga yang dapat memberikan situasi dan kondisi lingkungan yang sehat bagi 

perkembangan fisik, kognitif, sosial dan psikologisnya. 

Ternyata harapan ini jarang terealisasi, hal ini disebabkan kurangnya tingkat 

kesadaran dan pengetahuan tentang profesi pekerja sosial serta terbatasnya tenaga 

pengasuh. Dengan kondisi itu, anak asuhan di dalam lingkungan panti asuhan tidak akan 

menemukan figur orang tua dalam lingkungan panti. Dengan demikian. maka akan 

muncul panti asuhan-panti asuhan yang kurang memadai dalam memberikan perawatan. 

Karena anak lebih dipandang sebagai mahluk biologis daripada makhluk sosial dan 

psiko]ogis yang berperasaan ( Monks. 1991). Kurangnya kesadaran dan kedekatan 

dengan kondisi keluarga yang sesungguhnya akan membawa dampak yang kurang baik 

13 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Karakteristik Kebutuhan Psikologis ... NURUL HARTlNI,S.Psi.



bagi pcrkembangan anak. Pengasuh akan sulit mcmbcrikan bimbingan, pcngnwtlsan 

maupun perhatian scrta kasih sayang yang mcrata, bahkan kualitas dan intcnsitas 

hubungan antara anak asuh dan pengasuh akan rendah. Dengan dcmikian, maka 

pemenuhan kebutuhan psikis anak asuh akan sulit terpcnuhi. 

Dampak negatif panti asuhan terhadap pola perkembangan kepribadian anak 

asuhnya. jika kondisi seperti diatas yang mereka jumpai, dimana mereka tidak dapat 

menemukan lingkungan pengganti keluarga yang benar-benar dapat menggantikan fungsi 

keluarga adalah : Kepribadian inferior, pasif, apatis, menarik diri, mudah putus asa, dan 

penuh dengan ketakutan dan kecemasan. Sehingga anak akan sulit menjali hubungan 

sosial dengan orang lain. Disamping itu mereka menunjukkan perilaku yang negativist 

takut melakukan kontak dengan orang lain, lebih suka sendirian, menunjukkan rasa 

bermusuhan, dan lebih egosentrisme. 
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BAll III 

TUJUAN DAN MANFAAT PENELlTIAN 

A. Tujuan Penelitian 

Tujuan daripada penelitian ini adalah membuat suatu deskripsi karak1eristik 

kebutuhan-kebutuhan psikologis anak-anak panti asuhan. 

B. Manfaat Penelitian 

Sedangkan manraat yang diharapkan dari hasil penelitian tnl adalah sebagai 

berikut: 

1. Diharapkan dapat menjadi sumber infonnasi atau masukan terhadap pengasuh -

sebagai orang tua pengganti anak-anak yang tinggal di dalam panti asuhan -

mengenai pentingnya sikap menerima secara utuh yang akan tercennin dalam 

perilaku yang sangat mencintai, memperhatikan, mendukung serta menjalin hubungan 

yang hangat dengan anak asuhnya. Di sini diperlukan kesadaran dan potensi secara 

penuh dari semua pekerja sosial akan pentingnya profesi yang mereka jalankan dan 

tekuni saat ini. Profesi mereka adalah suatu profesi luhur yang akan mempersiapkan 

generasi mendatang menjadi generasi yang berkualitas maksimal baik kualitas 

kognisinya, fisiknya, sosialnya dan psikologisnya. 
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2. Diharapkan ada suatu kebijaksanaan baru dalam pemgelolaan panti asuhan, dimana 

jumlah pengasuh hendaknya sesuai dengan jumlah anak (Pedoman Depsos 1995 

menyebutkan bahwa satu pengasuh sebaiknya menangani 5 - 10 anak asuh). Sehingga 

hubungan antara keduanya bisa intensif. Dengan kondisi ini setidak-tidaknya peran 

pengganti orang tua dan ke)uarga dapat dijumpai anak-snak dalam Iingkungan panti 

asuhan. 

3. Dengan diketahuinya kebutuhan-keblltllhan psikologis utama anak-anak panli asuhan 

diharapkan adanya suatu perencanaan dan perlakuan yang tepat sesuai dcngan 

kebutuhan psikologisnya, sehingga anak panli asuhan mampu berkembang seeara 

sehat baik fisiko psiko)ogis dan sosialnya serta mampu hidup mandiri di tengah

tengah masyarakat pasca tenninasi. 
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A. Tipe Penelitian 

BAIl IV 

METODE PENELlTJAN 

Tipe penelitian ini bersifat Deskriplif Eksp/orlllif yang bertujuan untuk 

menggambarkan keadaan atau status fenomena tertentu mengenai sifta-sifat atau faktor

fak'1omya secara sstematis, faktual dan akurat. Karena penelitian ini bertujuan untuk 

membuat deskripsi/gambaran tentang karalcteristik kebutuhan-kebutuhan psikologis anak

anak panti asuhan. 

B. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan dalan penelitian ini adalah disesuaikan 

dengan melihat tujuan daripada penelitian. Karena penelitian ini bertujuan untuk 

mendapatkan gambamn tentang karakteristik kebutuhan-kebutuahan psikologis anak 

panti asuhan, maka intrumen yang digunakan dalam penelitian ini yang menurul penelili 

cUkup valid guna menggambarknn kebutuhan psikologis anak panti asuhan tersebut yaitu 

dengan menggunakan alat test psikologi yaitu alat test kepribadian 16 PF. dimana dengan 

alat test tersebut dicoba diungkapkan 16 macam aspek kepribadian seseorang. Sehingga 

diharapkan dengan instrumen tersebut akan dapat diungkapkan beberapa masalah 

psikologis anak panti asuhan. Karena dengan mengetahui gambaran kcbutuhan 
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psikologisnya yang cenderung menonjol. maka perlnkunn yang diberikan kepndn nnnk 

asuh akan dapat diperbaiki. 

Sedangkan syarat-syarat instrumen yang baik (Zainuddin, 1999) adalah : 

1. Akurasi 

Hal ini berkaian dengan vnliditas instrlllncn tersebllt. Apakah instrumen benar-benar 

dapat mengukur apa yang hendak diukur. Sedangkan a]at test psiko]ogis 16 PF ini 

telah mempunyai validitns baik secara vaJiditas kualitatif (validitas tentang apa yang 

bendak diukur) maupun validitas kuantitatif (validitas tentang kecermatan dalam 

batas yang bendak diukur) 

2. Prepesisi 

Prepesisi berkaitan erat dengan reliabilitas yaitu kemampuan memberikan 

kesesuaian basil penguJangan pengukuran. Pengukuran instrumcn dengan alat yang 

mempunyai prepesisi baik, jika dapat menjamin bahwa jika inputnya sarna akan 

memberikan output yang selalu sama. Dan alat 16 PF ini mcmpunyai reliabililas ynag 

cukup tinggi. 

3. Kepekaan 

Bahwa instrumen yang baik juga harus dapat mendeteksi perubahan sekecil apapun 

yang terjadi. Akan tetapi tidak semun instrumen dapat memenuhi synrnt ini. karenn 

dengan kedua synrat yang dintas. maka instrumen tcrsebut sudah cukup Jnyak untuk 

digunakan. 
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C. Tcknik Pengumpulan Dat~l 

Data penclitian dikumpulkan dcngnn mcnggunnkun alnt test psikolugi yang 

mencoba mengungkap kerpibadian individu yaitu 16 PF. Jadi tiap individu mengerjakan 

5001-5001 dalam alat test ini selama kurang lebih 60 menit. 

D. Populasi dan Sam pel 

Populasi penelitiannya adalah anak-anak panti asuhan di Jawa Timur. sedangkan 

teknik samplingnya adalah Teknik Aretl Sampling dengan mengambil sam pel anak-anak 

panti asuhan di PA Putro Widodo Ponorogo, PA rahayu Ngawi, PA Pamardi Utomo 

Tuban. dan PA Taman Harapan Sumenep. Alasan pemilihan sampel tersebut dalam 

rangka pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat kerjasama Lembaga 

Pengabdian Masyarakat Universitas Airlangga Surabaya dengan Dinas Sosial Tingkat I 

Jawa Timur. bersamaan dengan momen itu maka peneliti mengadakan pengambiJan data 

penelitian. 

Anak-anak yang dijadikan sampel penelitian bukanlah dipilih secara random akan 

tetapi hanya mereka yang telah duduk di bangku Sekolah Menengah Lanjutan Pertama 

(SL TP) dan Sekolah Menengah Umum (SMU). Dasar pemilihan ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Lebih ditekankan pada mereka yang lebih mendekati pada tahap tenninasi. sehingga 

setelah t(.rminasi mereka diharapkan benar-bennr telah mampu mandiri dan dapat 

hidup hlyak di tengah-tengah masyarakatnya. 
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2. Alat test kcpribadian ini memung han)'u dttpul dikcrjukttn olch I11crcka yung minimal 

telah duduk di bangku SLTP. dimullu kcmmnpuan bcrlikir abstraknya tclah 

berkembang dengan baik. 

3. Dan anak-anak panli asuhan yang mendapalkan permasalahan sebenarnya udalah 

mereka yang duduk di bangku SL TP dan SMU. Scdangkan merck" yang Illusih duduk 

di bangku Sekolah dusar. sebagian besar masih penurul dan lidak banyuk mcmbual 

masalah. 

Jumlah sampel untuk masing-masing Panli Asuhan adaJah seperti di bawah ini : 

Panti Asuhan Rnhayu Pamardi Putro Taman Total 

Ngawi Utomo Widodo Harapan . 
Tuban Ponorogo Sumenep 

Laki-Iaki 20 8 13 21 62 

Wanita 5 15 I I 4 35 

Jumlah 25 23 24 25 97 

E. AnaIisis data 

Analisa data penelitian ini dengan menggunakan Statistik Deskriptif dengan eara 

mentabulasi data yang terjaring dalam bent uk frekwensi dan prosentase. untuk kemudian 

diinterprelasikan. 
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BAB V 

HASIL DAN PEM[lAIIASAN 

A Hasil 

Hasi ! dari pcnclitian ini scsual dcngan lujuannyn adnlab dcsk ripsi Icntang 

knraktcristik kcbutuhan psikologis anak panli asuhan. Dari hasi l pC ll gainbilan data 

dengan mcnggunakan inslrumen alaI les psikologi yuilu nlat tes kepribadian 16 PF 

didapntkan gambu rnn kcbutuhnn·kcbutuhan psikologis yang paling Juminnn pada nnak 

panti asuhan terse but. 

Sccara statistik dcskript i r dnpat digambarkan dnlam diagram sepcrti di bawah in; 

~ 

o + 
:;;ON 
~o 

~ 

.8 + 
"M ,, 0 
u.. 
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SKOR RENDAH PADA FAKTOR A 

• Individu lebih cendcrung bcrsiknp kn1.".,dingin, kerns kepaln. suku hcrsitcgung, 

dan menjauhkan diri dari orang lain 

• Ia lebih menyukai barang-barang daripada orang lain 

• la 1ebih suka bekerja sendiri 

• Ia nampak kaku dalam berhubungan dengan orang lain 

76% 

Gambaran kepribadian diatas menunjukkan bahwa anak-anak panti asuhan tersebut lebih 

• Inferior 

• Menarik diri 

• Lebih suka send irian 
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SKOR IlENDtd I !'ADA FAKTOR Il 

• Individu CCndcfung lambnt eli dalnm Illcmpchunri h:l l- Im l baru 

• In ccndcnmg Inmbnt <I i d:l lam mcmnilami dan mcngcrt i pcrsoalan 

• In agaknya bodoh. ScgaJn seSlInlll yang dibcrikan kcpndnnyn haruslah sccnra 

konkrit dan nynw 

• Mungkill, kcbodohnnnyn adalnh panlulnn dnri tamfkcccrdasannya yang Icrgolong 

rcndah 

• Awu, Inungkin pula discbabknn karena gnnggunn psikologis yang lain 

77 % 

Gambaran kepribadian dintas mCllllnjukkan bnhwa anak-nnak pnllti asulmn t\.:rscbllt Icbill 

• Pnsif 

• Apatis 

• Motivasi bcrprcstasinya rendah 
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r------------------------------- ---- . ----

SKOR TINGGJ PADA FAKTOR L 

• Individu cenderung punya sifnt curiga, tidak percnya, dan sangsi tcrhndnp hal-hal 

yang ada di luar pikirannya. Seringkali ia terlibat dengnn egonya scndiri. 

• Ia memiliki pandangan-pandangan sendiri, dan sangat memperhatikan hal-hal 

yang ada di dalam dirinya yaitu kehidupan mentalnya. 

• Ia sarna sekali kurang menaruh perhatian pada orang Jain 

56% 

Gambaran kepribadian diatas menunjukkan bahwa annk-annk panti asuhan tersebut lebih 

• Egosentrisme 

• Negativisme 

• Takut melakukan kontak dengan orang lain 
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SKOR TINGGJ PADA FAKTOR Q2 

• Individu ini lebih memiJiki tempemmen independen, orang yang biasa memakai 

cara-cara sendiri, orang yang membuat keputusan-kepulusannya sendiri dan 

mengandalkan kekuatannya sendiri. 

• Ia cenderung mengabaikan pendapat-pendapat orang lain. 

• Ia bukanlah orang yang tidak menyukai orang lain, tetapi ia semata-mata tidak 

memerlukan persetujuan-persetujuan atau dukungan-dukungan dari orang lain 

57% 

Gambaran kepribadian diatas menunjukkan bahwa anak-anak panti asuhan tersebut lebih 

• Semaunya sendiri 

• Tidak memperhatikan pendapat orang lain 

• Kurang dapat bcrfikir tentang dampak dari setiap perilaku yang diambil 
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SKOR RENDAI-I PADA FAKTOI~ Q3 

• Individu ini cenderung tidak menghiraukan tuntutan-tuntutan sosial yang berlaku 

• Ia cenderung menunjukkan kesulitannya dalam penyesuaian sosiaJnya. 

52% 

Gambaran kepribadian diatas menunj ukkan bahwa anak-anak panti asuhan tersebut Jebih 

• Tampaknya terdapat ketakutan dan kecemasan daJam melakukan hubungan sosial 

dengan orang lain 

• Tampak pula keinginan anak-anak ini untuk melakukan pelanggaran terhadap 

peraturan-peraturan yang ada 
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SKOR TINGGI PADA FAKTOR G PADA WANITA 

• Individu ini cenderung mudah dipcngaruhi oleh omng lain 

• Ia cenderung ragu-ragu dlam menentapkan tujunn hidupnya sendiri 

56% 

Gambaran kepribadian dintas menunjukkan bahwa anak-anak panti asuhan tersebut 

terutama wanitanya lebih : 

• Dependenltergantung 

• Kepercayaan diri yang rendah 

Sedangkan skor mentah dari data diatas adalah sebagai berikut : 

Faktor A B L Q2 Q3 G 

Laki-Jaki+ 52 2J 5 1 24 2 

J 4 16 27 0 3 -
. 

Wanita+ 23 13 4 3 14 5 

1 2 20 16 5 16 -
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B. Pembahasan 

Rendahnya skor pada faktor A Illcnggambarkan adnnya kcbuluhan psikologis 

untuk mendapatkan ternan-ternan dan orang-orang yang dapat mcnjalin pcrgauhm SCClln.l 

hangat dan harmon is dengan ank-anak panli asuhan tersebut. Menonjolnya kebutuhnn ini 

mencenninkan bahwn kebutuhan psikologis mereka untuk mendapatkan teman dan 

orang-orang dekal yang bisa berhubungan dengan mereka secara hangat dan harmonis 

kiranya belum terpenuhi secara baik. 

Rendahnya skor pada faklor B menggambarkan adanya kebutuhan psikologis 

untuk mendapatkan dorongan dan dukungan dari lingkungannya agar motivasi 

berprestasinya dapal berkembang dengan baik. Tanpa adanya motivasi berprestasi yang 

tinggi, maka individu tidak akan mempunyai keinginan yang hesar untuk dnpat 

mengembangkan potensi dan bakatnya secara optimal. Oleh karena itu, rendahnya skor 

pada faktor Bini mungkin disebabkan karena lingkungan anak-anak tersebut kurang 

memberikan motivasi kepada mereka agar mampu meraih prestasi yang sebaik-baiknya. 

Tingginya skor pada faktor L menggambarkan adanya kebutuhan psikologis 

unluk dapal diterimn apa adanya oleh Iingkungannya. Hal ini menunjukkan bahwa dalam 

kehidupan panti asuhan mereka belum mendapatkan pengganti fungsi keluarga yang 

sebenarnya, sehingga mereka belum dapat diterima dan tiibiarkan berkembang sesuai 

dengan potensinya sendiri. 

Tingginya skor pada faktor Q2 menggambarkan adanya kebutuhan pslkologis 

untuk terlibat secara emosional dengan lingkungannya, dimana mereka dapal 

mengutarakan semua pem1asalahan kepada orang yang dapat dipercaya dan tidak harus 
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rnengarnbil kepulusan sendiri. Ini kiranya rncnccrminknn bahwn dlliam lingkungul1 panli 

rnereka bel urn rnenemukan orang yang dapat dijadikan pnnutan dan omng yang dijadikan 

teman berkomunikasi yang baik. 

Rendahnya skor pada faktor Q3 menggarnbarkan adanya kebutuhan psikologis 

untuk dapat menyesuaikan diri dengan tata earalaturnm-aturan Jingkungannya. Hal ini 

rnenunjukkan bahwa nturan dan tata eara yang ada dalarn kehidupan panti tersebut terlalu 

kaku dan kurang memperhatikan pemenuhan kebutuhan psiko]ogis dan sosial para 

penghuninya. 

Tingginya skor pada faktor G pada wanita menggambarkan adanya kebutuhan 

psikologis untuk mandiri sekaligus untuk mengadakan perubahan ke arah yang lebih baik 

rnasih rendah. Tingginya skor ini menunjukkan bahwa anak-anak wanita lebih tergantung 

dan kurang mempunyai motivasi untuk mampu mandiri pasea terminasi. 

Gambaran kepribadian dan rnunculnya kebutuhan psikologis yang menonjol pada 

anak-anak panti asuhan tersebut diatas mungkin disebabkan karena : 

1. Anak-anak yang tidak mendapatkan keluarga maupun keluarga pengganti yang 

mendukung perkembangan kepribadiannya. Hal tersebut didukung oleh Margareth 

(dalam Hurlock. 1995) yang melaporkan hasil penelitiannya bahwa Perawatan anak 

di yaynsan sangat tidak baik, karena anak dipandang sebagai makhluk biologis bukan 

sebagai makhluk psikologis dan makhluk sosial. Padahal selain pemenuhan 

kebutuhan fisiologis. anak mernbutuhkan kasih sayang bagi perkembangan psikis 

yang sehat seperti halnya vitamin dan protein bagi perkembangan biologisnya. 
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2. Masyarakat sering memberi cap negatif pada anak-anak panti asuhan tanpa melihat 

lebih jauh, kenapa atau bagaimana hal-hal negatif itu bisa terjadi. I-Jendaknya perlu 

diketahui dan diecnnati bahwa snak-anak yang tinggal di p~mti m;uhan adaluh imak 

terlantar karena sebab di bawah ini : 

1. kelompok keluarga tidak mau menerirna 

a. anak yang dilahirkan dari perkawinan yang tidak sah (di luar perkawinan). 

b. Anak tiri 

2. Kelornpok keluarga yang tidak dapat berjalan efektifkarena 

a. keadaan ekonomi yang sulit dan kemiskinan 

b. orang tua menderita penyakit yang lama sehingga tjdak dapat mengasuh anak 

c. jiwa orang tuanya yangn tidak stabil/sakit. 

3. Kelompok keluarga yang terpecah sehingga tidak mampu mengasuh anak : 

a. karena bencana a1am, perang, gangguan kemanan, bahaya kelaparan. 

b. Kernatian ayah, ibu, atau perceraian. 

Jadi, ditinjau dari latar belakang keluarganya, maka latar beJakang mereka mernang 

sudah tidak baik dan dapat menimbulknn traumatis tersendiri pada diri anak. Oleh 

karen a itu diperlukan lingkungan pengganti yang benar-benar sehat untuk dapst 

mengembangkan kepribadiannya seenra sehat pula. 

3. Kurangnya tingkat kesadaran dnn pengetahuan tentang profesi peker:ia sosial serta 

terbatasnya tennga pengasuh. Dengan kondisi itu, anak asuhan di dalam lingkungan 

panti asuhan tidak akan menemukan figur orang tua dalam Iingkungan panti. 

Kurangnya kesadaran dan kedekatan dengan kondisi kcluarga yang sesungguhnya 
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akan mcmbawa dnmpnk yang kurnng haik hugi pcrkclllhangun anuk. Pcng:lsuh llknn 

sulit mcmberikan bimbingan, pcngnwasan maupun perhatian scna kasih sayang yang 

merata, bahkan kualitas dan intensitas hubungan antara unak aSllh dan pcngasuh akan 

rcndah. Dcngan dcmikian. makn pcmclluhnn kcbutuhan psikis anak nsuh abn sulil 

tcrpcnuhi. 

Dari uralan diatas maka clampak ncgatif pant i asuhan tcrhadap pola 

perkembangan kcpribadian anak asuhnya, jika kondisi sepcrti dialas yang merck a jlllnpai, 

dimana mcreka tidak dapat mencmukan lingkllngan penggat i keluarga yang bcnar-benar 

dapa! menggantikan fungsi keluarga adalah : Kepribadian inferior, pasif, apalis, menank 

diri, mudah pUlus asa, dan penuh dcngan kelakutan dan kcccmasan. Schingga anak akan 

sulit 11lcnjali hubungnn sosial dcngnn orang lain. Disnmping itu mcreka menunjukknn 

perilaku yang negnlivis, lakm melakuk,lIl konlnk dengnn orang lain, 1ebih suka senciirian, 

menunjukkan rasa bermusuhnn. dan Icbih cgoscnlrislllc. 

Dcngan melihat gambaran kepribadian yang cendcrung negat if daripada anak-

anak panti asuhan tersebut, maka pol a pcngasuhan di lingkungan panti asuhan harus 

mcndapntkan suatu pcmbenahan baru agar Icrjadi pcrkembnngan dan pcrllbahan kc arah 

positif dnripada aspck kepribadinnnya. schinggn pasea tcrminasi nanti merck a IllUmpli 

hidup di tcngah masyarakal sccara baik dan wajar serla mudah mcnycsuaikan diri. 

Mcngingat hasil penclit ian mcnunjukknn bahwa jib lingkungan sanga! kondusif bagi 

seorang individu lInHlk Illcngadaknn sllalu pcrubahan. mnka pcrubnhan pada aspck 

kepribadianpun masih dimungkinknn asalkan usia individu Icrscbul masih rciutif mudn 

(John & Cnrrol. 1999), ---
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A. Simpulan 

BAB VI 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa apa yang telah dipedomankan 

daJam buku pedoman Panti Asuhan pada Departemen Sosial yang begitu bagus dan 

sesuai untuk mengembangkan kepribadian anak dalam suatu lingkungan pengganti 

keluarga, temyata dalam kehidupan realitasnya scmua yang ada pada buku pedomen 

tersebut tidak semuanya dapat dijalankan dengan baik. Hal ini menyebabkan 

perkembangan pola kepribadian anak-anak panti asuhan yang kurang baik dan tidak 

sesuai denga apa yang diharapkan. 

Jika ditinjau kembali bahwa memang Jatar belakang mereka yang sudah buruk , 

roaka diperlukan penanganan intensif agar mereka memiliki kepribadian yang wajar dan 

dapat membina hubungan sosial dengan baik serta dapat hidup di tengah masyarakat 

dengan wajar pasea terminasi. 

Karena dari hasil penelitian dihasilkan gambaran kebutuhan psikologis seperti ini 

: Kepribadian inferior, pasif, apatis, menarik diri, mudah putus as a, dan penuh dengan 

ketakutan dan keeemasan. Sehingga anak akan sulit menjali hubungan sosial dengan 

orang Jain. Disamping itu mereka menunjukkan perilaku yang negativis, takut melakukan 

kontak dengan orang lain, lebih suka sendirian, menunjukkan rasa bcrmusuhnn, dan lebih 

egosentrisme. 
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B. Sarnn 

Mengingat usia anak-anak panti yang masih muda dimana perkcmbangan dan 

perubabahan ke arah positif dari aspck kepribadinnnya masih dimungkinkan, maka disini 

peneliti menyarankan : 

I. Untuk PengeJoJa Panti 

Mengingat Jatar belakang anak-anak yang masuk ke dalam kehidupan panti asuhan 

adalah mereka dengan latar belakang keluarga, ekonomi dan Jain sebagainya yang 

kurang menguntungkan. Dan ini sudah menjadi suatu traumatis tersendiri bagi anak, 

maka hendaknya panti asuhan sebagai pengganti keluarga dapat mcneiptakan situasi 

yang menyenangkan bagi anak-anak asuhannya, sehingga mereka merasa 

mendapatkan pengganti keluarganya. 

Hal ini dapat ditempuh dengan eara : 

• Ratio antara pengasuh dan jumlah anak asuh hendaknya juga mendapatkan 

perhatian yang serius, mengingat ketidak seimbangan antarnjumlah pengasllh dan 

anak asuh yang terlalu besar, maka hubungan individual secara pribadi dan hangat 

kurang mernungkinkan untuk dijalin. 

• Disarnping itu hendaknya pcngasuh dan pcngclola paoli adalah bcnar-bcnar orang 

yang berjiwa sosial dan benar-benar dapat rnengabdikan kehidupannya untllk 

memberikan jasa kepada anak asuhannya, sehingga rnereka (Pengasuh dan anak 

asuh) sarna-sarna dapat rnenempatkan diri dengan baik. 
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2. Unluk ornng Illll atnu kchlllrgn 

[3agi anggola kduarga anak-anak panti aSlIhan yang masih ada hcndaknY:l lewp 

mcnjalin hubungnn yang intensif dengnn annk-annknya. agllr merck a para annk asuh 

tidak mcrasa kchilangan segala-gaJanya jikn hanls mcnghllbiskan Jnasn kanak dnn 

rcmujnnya dnlum lingkungall panti . 

-- , ---- \ -- \\. \-:!,,\ \ 7 \ ,,,, .. l}~ · 
u\l<;'" \ ... ".... ... • . .,,~. "I' .... 

\ 'crta' : ,,\ \.., ~\. 
~--

}·I 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Karakteristik Kebutuhan Psikologis ... NURUL HARTlNI,S.Psi.



, "I 

,'/ . '" J.J ,_ 
- tv: 

0" 

, ",'. 

" 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Karakteristik Kebutuhan Psikologis ... NURUL HARTlNI,S.Psi.



OAFTAR PUSTAKA 

Brehm, Kassin. 1996. Social Psychology. USA: John Wiley & Sons, Inc. 

Hurlock. 1993. Psikologi Perkembangan. Jakarta: Erlangga Press. 

Hurlock. 1995. Perkembangan Anak. Jakarta: Erlangga Press. 

John A. Abe and Carrol E. Izard. 1999. A longitudinal Study oj'I!:mOlion Hxpressiol7 an 

Personality in early Development. Journal of Personality Psychology. Vol 35 No.4; 588 

-592. 

Monks, Knoers, Sid Rahayu. 1991. PSikologi Perkembangan. Jogyakarta : Gajah Mada 

University Press. 

NICHD Early Child Care Research Network. 1999. Child Care and MOlher - Child 

i11leraction in The first 3 Years of Life. Journal of Developmental P.\ychology. Vol. 35 

No.6; 1399 - 1413. 

Zainuddin. 1999. Me/ode Pene/ilian. Surabaya : Airlangga University Press. 

Departemen Sosial . 1995. Pedoman Ponti A.w/lan. Jakarta. 

Departemen Sosial. 1995. Petunjuk Teknis Penatalaksanaan Panti Asuhan. Jakarta. 

35 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Karakteristik Kebutuhan Psikologis ... NURUL HARTlNI,S.Psi.



, , 
i P r\MERAN , 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Karakteristik Kebutuhan Psikologis ... NURUL HARTlNI,S.Psi.


	HALAMAN JUDUL
	R1NGKASAN
	DAFTAR lSI
	BAB I
	BAB II
	BAB III
	BAB IV
	BAB V
	BAB VI
	DAFTAR PUSTAKA



